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Abstrak 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran 
dengan tema tertentu, yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 
materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar 
yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. RPP merupakan dasar 
sekaligus pegangan bagi tenaga pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. 
untuk setiap kompetensi dasar yang telah ditentukan. Terdapat empat konsep 
dasar strategi pembelajaran, yakni: Mengidentifikasikan serta menetapkan 
tingkah laku dari kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan sesuai 
tuntutan dan perubahan zaman; Mempertimbangkan dan memilih sistem 
belajar mengajar yang tepat untuk mencapai sasaran yang akurat; Memilih dan 
menetapkan prosedur, metode dan teknik belaajr mengajar yang dianggap 
paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan guru dalam 
menunaikan kegiatan mengajar; serta Menetapkan norma-norma dan batas 
minimal keberhasilan atau kriteria serta standar keberhasilan, sehingga dapat 
dijadikan pedoman bagi guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar 
mengajar. 
Kata kunci: strategi, pembelajaran, pengawas, Pendidikan Agama Islam 
 
     PENDAHULUAN 
 
Dunia pendidikan terus berjalan dinamis dan terus berkembang seiring 
dengan perkembangan zaman dan teknologi. Maka perubahan akan 
perkembangan ini perlu direncanakan dalam dunia pendidikan dengan tujuan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Perubahan pada arah yang positif 
penting dan sangat esensial terjadi dalam dunia pendidikan di Indonesia, salah 
satunya adalah perubahan kurikulum, telah kita ketahuai bersama perubahan 
kurikulum juga diikuti perubahan perangkat pembelajaran salah satunya RPP.  
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Maka dalam rangka mengimplementasikan pogram-program 
pembelajaran yang sudah dituangkan ke dalam silabus, untuk itu guru harus 
mengejawantahkan dan menyusunnya dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). RPP merupakan dasar sekaligus pegangan bagi tenaga 
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. untuk setiap Kompetensi dasar 
yang telah ditentukan. Oleh karenanya, rencana-rencana yang telah tertuang 
di dalam RPP harus memuat hal-hal yang langsung berkait dengan aktivitas 
pembelajaran dalam upaya pencapaian penguasaan suatu Kompetensi Dasar. 
Dalam menyusunnya seorang tenaga pendidik harus mencantumkan Standar 
Kompetensi yang memayungi Kompetensi Dasar yang akan disusun dalam 
RPP-nya. Di dalam RPP secara rinci harus dimuat Tujuan 
Pembelajaran,Materi Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Langkah-langkah 
Kegiatan pembelajaran, Sumber Belajar, dan Penilaian  
PEMBAHASAN 
 
A. Hakikat Strategi Pembelajaran 
1.  Hakikat strategi 
Definisi strategi adalah cara untuk mencapai tujuan jangka panjang. 
Hakikat strategi  adalah rencana yang disatukan, luas dan berintegrasi yang 
menghubungkan keunggulan strategis perusahaan dengan tantangan 
lingkungan, yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dari 
perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi 
(Glueck dan Jauch, p.9,1989). Selain itu strategi merupakan usaha untuk 
memperoleh kesuksesan dan keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dalam 
dunia pendidikan strategi dapat diartikans ebagai a plan, method, or series of 




Pada mulanya istilah strategi banyak digunakan dalam dunia militer 
yang diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk 
memenangkan suatu peperangan. Sekarang, istilah strategi banyak digunakan 
dalam berbagai bidang kegiatan yang bertujuan memperoleh kesuksesan 
atau keberhasilan dalam mencapai tujuan. Berikut pengertian strategi secara 
umum dan secara khusus tentang stretegi pembelajaran: 
a. Secara umum 
Strategi adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak 
yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan 
suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.  
b. Secara khusus 
Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa 
meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang 
tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan 
demikian, strategi hampir selalu di 
mulaidari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang  
terjadi.Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang baru dan perubahan pola kon
sumen memerlukan kompetensi inti (core competencies). Perusahaan perlu 
mencari kompetensi inti didalam bisnis yang dilakukan. 
 
 
2. Hakikat Pembelajaran 
Belajar adalah proses perubahan perilaku secara aktif, 
proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu, proses 
yang diarahkan padasuatu tujuan, proses berbuat melalui berbagai 
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pengalaman, proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu yang 
dipelajari. Sedangkan mengajar sendiri memiliki pengertian upaya guru untuk 
“membangkitkan” yang berarti menyebabkan atau mendorong seseorang 
(siswa) belajar. 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik d
an sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan b
antuan 
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pen
getahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat serta pembentukan 
kepercayaanandan sikap pada peserta didik. 
3.  Pengertian Strategi Pembelajaran 
Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategos yang artinya suatu 
usaha untuk mencapai kemenangan dalam suatu peperangan awalnya 
digunakan dalam lingkungan militer namun istilah strategi digunakan dalam 
berbagai bidang yang memiliki esensi yang relatif sama termasuk diadopsi 
dalam konteks pembelajaran yang dikenal dengan istilah strategi 
pembelajaran1. Dalam dunia pendidikan, menurut J.R.David dalam Sanjaya 
“strategi diartikan sebagai a plan method, or series of designed to achieves a 
particular educational goal2. Jadi dari sini dapat dipahami bahwa strategi 
pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang 
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Pembelajaran dalam pemahaman ini adalah sebagai upaya untuk 
membelajarkan pebelajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dari hasil 
belajar akan terjadi suatu bukti terjadinya perubahan, pengetahuan, dan sikap 
                                                             
1 Masitoh, laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran ( Jakarta: Dirjen PAI 
Depag), cet.I, hal.37. 
2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan (Bandung:  Kencana  Prenada Media Group, 2010), hal.126. 
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yang merupakan kriteria pembelajaran.3 Strategi pembelajaran berbeda 
dengan desain instruksional karena strategi pembelajaranberkenaan dengan 
kemungkinan variasi pola dalam arti macam dan urutan umum perbuatan 
belajr-mengajar yang secar prinsip berbeda antara yang satu dengan yang lain, 
sedangkan desain instruksional menunjuk pada cara-cara merencanakan 
sesuatu sistem lingkungan belajar tertentu, setelah ditetapkan untuk 
menggunakan satu atau lebih strategi pembelajaran tertentu. Kalau 
disejajarkan dalam pembuatan rumah, pembicaraan tentang (bermacam-
macam) strategi pembelajaran adalah ibarat melacak berbagai kemungkinan 
macam rumah yang akan dibangun, sedangkan desain instruksional adalah 
penetapan cetak biru rumah yang akan dibangun itu serta bahan-bahan yang 
diperlukan dan urutan langkah-laangkah konstruksinya maupun kreterian 
penyelesaian dari tahap ke tahap sampai dengan penyelesaian akhir, setelah 
ditetapkan tipe rumah yang akan dibuat.4 
Dalam perkembangan berikutnya pembelajaran dimaknai sebagai 
suatu hasil, proses atau fungsi. Dalam hal ini pembelajaran dapat digunakan 
untuk menunjukkan berbagai hal misalnya;  
• Perolehan dan penguasaan tentang apa yang telah diketahui mengenai 
sesuatu,  
• Penyuluhan dan penjelasan mengenai arti kualitas pembelajaran dapat 
ditempuh dengan meningkatkan pengetahuan tentang bagaimana 
merancang srtategi pembelajaran sehingga lebih efektif, efisiensi, dan 
memiliki daya tarik.5 
                                                             
3 Mardianto, Pembelajaran Tematik (Medan: Perdana, 2011), hal. 30. 
4 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, Bandung: 
Pusaka Setia, 2003, hal 47 
5 Mardianto, Op, Cit. hal. 31. 
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Dari sini dapat dilihat bahwa sebenarnya dari uraian-uraian diatas 
dapat dipahami pengunaan strategi pembelajaran ini digunakan untuk dapat 
mencapai tujuan pendidikan itu secara efektik dan efisien sehingga dapat 
dikuasai oleh peserta didik. Ada dua hal yang patut dicermati dari pengertian 
di atas. Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan 
(rangkaian/kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai 
sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti penyusunan suatu 
strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja belum sampai pada 
tindakan. Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, 
arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. 
Dengan demikian, penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan 
berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya 
pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, sebelum menentukan strategi, perlu 
dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya, sebab tujuan 
adalah rohnya dalam implementasi suatu strategi.6 
4. Konsep Dasar Strategi Pembelajaran 
Menurut Mansur (1991) terdapat empat konsep dasar strategi 
pembelajaran: (1).Mengidentifikasikan serta menetapkan tingkah laku dari 
kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan sesuai tuntutan dan 
perubahan zaman. (2)  Mempertimbangkan dan memilih sistem belajar 
mengajar yang tepat untuk mencapai sasaran yang akurat. (3) Memilih dan 
menetapkan prosedur, metode dan teknik belaajr mengajar yang dianggap 
paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan guru dalam 
menunaikan kegiatan mengajar. (4)  Menetapkan norma-norma dan batas 
minimal keberhasilan atau kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat 
dijadikan pedoman bagi guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar 




mengajar yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik untuk penyempurnaan 
sistem instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.7 
5. Jenis – jenis Strategi Pembelajaran 
Beberapa jenis – jenis strategi pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a) Pembelajaran langsung 
Pemebelajaran langsung adalah istilah yang sering digunakan untuk 
teknik pembelajaran Ekspositoris, atau teknik penyampaian semacam 
kuliah (sering juga digunakan istilah “chalk and talk ”).  Strategi 
pembelajaran langsung merupakan bentuk dan pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi kepada guru (teacher centered 
approach).  
b) Cooperative Learning  
Cooperative Learning adalah strategi pembelajaran yang menekankan 
kepada proses kerja sama dalam suatu kelompok yang biasa terdiri atas 
3 sampai 5 orang siswa untuk mempelajari suatu materi akademik yang 
spesifik sampai tuntas.  
c) Pembelajaran Problem Solving  
Mengajar memecahkan masalah berbeda dengan penggunaan 
pemecahan masalah sebagai suatu strategi pembelajaran. Mengajar 
memecahkan masalah adalah mengajar bagaimana siswa memecahkan 
suatu persoalan, misalkan memecahkan soal-soal matematika. 
Sedangkan strategi pembelajaran pemecahan masalah adalah teknik 
untuk membantu siswa agar memahami dan menguasai materi 
pembelajaran dengan menggunakan strategi pemecahan masalah. 
                                                             
7 Paturrohmah, Pupuh dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, 
Bandung: Refika Aditama, 2007, hal 46. 
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Dengan demikian perbedaan keduanya terletak pada kedudukan 
pemecahan masalah itu.  
d) Strategi Mengulang 
Strategi mengulang sederhana digunakan untuk sekedar membaca 
ulang materi tertentu untuk menghafal saja. Contoh lain dari strategi 
sederhana adalah menghafal nomor telepon, arah tempat, waktu 
tertentu, daftar belanjaan, dan sebagainya. 
e) Strategi Elaborasi 
Strategi elaborasi adalah proses penambahan rincian sehingga 
informasi baru akan menjadi lebih bermakna. Dengan strategi 
elaborasi, pengkodean lebih mudah dilakukan dan lebih memberikan 
kepastian. Strategi elaborasi membantu pemindahan informasi baru 
dari memori di otak yang bersifat jangka pendek ke jangka panjang 
dengan menciptakan hubungan dan gabungan antara informasi baru 
dengan yang pernah ada.  Beberapa bentuk strategi elaborasi adalah 
pembuatan catatan, analogi, dan PQ4R. Pembuatan catatan adalah 
strategi belajar yang menggabungkan antara informasi yang dipunyai 
sebelumnya dengan informasi baru yang didapat melalui proses 
mencatat. Dengan mencatat, siswa dapat menuangkan ide baru dari 
percampuran dua informasi itu.   
f) Strategi Organisasi 
Strategi organisasi membantu pelaku belajar meningkatkan 
kebermaknaan bahan-bahan baru dengan struktur pengorganisasian 
baru. Strategi organisasi terdiri atas pengelompokan ulang ide-ide atau 
istilah menjadi subset yang lebih kecil. Strategi tersebut juga berperan 
sebagai pengindentifikasian ide-ide atau fakta kunci dari sekumpulan 
informasi yang lebih besar. Bentuk strategi organisasi adalah 
Outlining, yakni membuat garis besar. Siswa belajar menghubungkan 
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berbagai macam topik atau ide dengan beberapa ide utama.  Mapping, 
yang lebih dikenal dengan pemetaan konsep, dalam beberapa hal lebih 
efektif daripada outlining. 
B. Dasar Penyusunan Silabus dan Langkah-langkahnya. 
1. Pengertian Silabus 
Silabus adalah garis besar, ringkasan, ikhtisar, atau pokok-pokok 
isi/materi pembelajaran (salim, 1987:98). Silabus merupakan seperangkat 
rencana serta pengaturan pelaksanaan pembelajaran dan penilaian yang 
disusun secara sistematis memuat komponen-komponen yang saling berkaitan 
untuk mencapai penguasaan kompetensi dasar (Yulaelawati, 2004:123). 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran 
dengan tema tertentu, yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 
materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar 
yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan (Mulyasa,2010:190). 
Dari beberapa definisi silabus di atas dapat disimpulkan bahwa silabus 
adalah seperangkat rencana yang berisi garis besar atau pokok-pokok 
pembelajaran yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar yang 
dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. 
2. Proses Penyusunan Silabus 
• Perencanaan 
Tim yang ditugaskan untuk menyusun silabus terlebih dahulu perlu 
mengumpulkan informasi dan mempersiapkan kepustakaan atau referensi 
yang sesuai untuk mengembangkan silabus. Pencarian informasi dapat 
dilakukan dengan memanfaatkan perangkat teknologi dan informasi seperti 
multi media dan internet. 
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• Pelaksanaan   
Dalam melaksanakan penyusunan silabus, penyusun silabus perlu memahami 
semua perangkat yang berhubungan dengan penyusunan silabus, seperti 
Standar Isi yang berhubungan dengan mata pelajaran yang bersangkutan dan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
• Perbaikan 
Buram silabus perlu dikaji ulang sebelum digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Pengkajian dapat melibatkan para spesialis kurikulum, ahli 
mata pelajaran, ahli didaktik-metodik, ahli penilaian, psikolog, 
guru/instruktur, kepala sekolah, pengawas, staf profesional dinas pendidikan, 
perwakilan orang tua siswa, dan siswa itu sendiri. 
• Pemantapan 
Masukan dari pengkajian ulang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 
memperbaiki buram awal. Apabila telah memenuhi kriteria rancangan silabus 
dapat segera disampaikan kepada Kepala Dinas Pendidikan dan pihak-pihak 
yang berkepentingan lainnya. 
• Penilaian silabus 
Penilaian pelaksanaan silabus perlu dilakukan secara berkala dengan 
mengunakaan model-model penilaian kurikulum 
3. Langkah-langkah Pengembangan Silabus 
Secara umum proses pengembangan silabus terdiri atas sembilan 
langkah utama sebagaimana tercantum dalam Buku Pedoman Umum 
Pengembangan Silabus (Dediknas, 2004) yaitu: 
Mengisi identitas Silabus 
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Identitas terdiri atas nama sekolah/madrasah, kelas, mata pelajaran, 
dan semester.  Identitas silabus ditulis di atas matriks silabus. 
Menuliskan Standar Kompetensi 
Standar Kompetensi adalah kualifikasi kemampuan peserta didik yang 
menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
diharapkan dicapai pada mata pelajaran tertentu. Standar Kompetensi diambil 
dari Standar Isi (Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar) Mata Pelajaran. 
Sebelum menuliskan Standar Kompetensi, penyusun terlebih dahulu mengkaji 
Standar Isi mata pelajaran dengan memperhatikan hal-hal berikut: (1) Urutan 
berdasarkan hierarki konsep disiplin ilmu dan/atau SK dan KD; (2) 
Keterkaitan antarstandar kompetensi dan kompetensi dasar dalam mata 
pelajaran; (3) Keterkaitan standar kompetensi dan kompetensi dasar antarmata 
pelajaran; (4) Standar Kompetensi dituliskan di atas matrik silabus di bawah 
tulisan semester. 
Menuliskan Kompetensi Dasar 
Kompetensi Dasar merupakan sejumlah kemampuan minimal yang 
harus dimiliki peserta didik dalam rangka menguasai SK mata pelajaran 
tertentu. Kompetensi dasar dipilih dari yang tercantum dalam Standar Isi. 
Sebelum menentukan atau memilih Kompetensi Dasar, penyusun terlebih 
dahulu mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: (1) urutan berdasarkan 
hirarkhi konsep disiplin ilmu dan/atau tingkat kesulitan Kompetensi Dasar; (2) 
keterkaitan antar Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam mata 
pelajaran; dan (3) keterkaitan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
antar mata pelajaran. 
Mengidentifikasi Materi Pokok/Pembelajaran 
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Dalam mengidentifikasi materi pokok/pembelajaran perlu 
mempertimbangkan: (1) relevansi materi pokok dengan SK dan KD; (2) 
tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual 
peserta  didik; (3) kebermanfaatan bagi peserta didik; (4) struktur keilmuan; 
(5) kedalaman dan keluasan materi; (6) relevansi dengan kebutuhan peseta 
didik dan tuntutan lingkungan; dan (7) alokasi waktu. 
Selain hal-hal di atas, dalam mengidentifikasi materi pokok/ 
pembelajaran harus diperhatikan prinsip-prinsip: 
➢ kesahihan (validity), materi memang benar-benar teruji kebenaran dan 
kesahihannya; 
➢ tingkat kepentingan (significance), materi yang diajarkan memang benar-
benar diperlukan oleh siswa diperlukan oleh siswa; 
➢ kebermanfaatan (utility), materi tersebut memberikan dasar-dasar 
pengetahuan dan keterampilan pada jenjang berikutnya; 
➢ layak dipelajari (learnability), materi layak dipelajari, baik dari aspek 
tingkat kesulitan maupun aspek pemanfaatan bahan ajar dan kondisi 
setempat; 
➢ menarik minat (interest), materinya menarik minat siswa dan 
memotivasinya untuk mempelajari lebih lanjut. 
Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman 
belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antarpeserta 
didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya 
dalam rangka pencapaian kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran yang 
dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang 
bervariasi dan berpusat pada peserta didik. Kegiatan pembelajaran memuat 
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kecakapan hidup yang perlu dikuasai peserta didik. Kriteria dalam 
mengembangkan kegiatan pembelajaran sebagai berikut. 
➢ Kegiatan pembelajaran disusun bertujuan untuk memberikan bantuan 
kepada para pendidik, khususnya guru, agar mereka dapat bekerja dan 
melaksanakan proses pembelajaran secara profesional sesuai dengan 
tuntutan kurikulum. 
➢ Kegiatan pembelajaran disusun berdasarkan atas satu tuntutan 
kompetensi dasar secara utuh. 
➢ Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatan yang harus 
dilakukan oleh siswa secara berurutan untuk mencapai kompetensi 
dasar. 
➢ Kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa (student-centered). Guru 
harus selalu berpikir kegiatan apa yang bisa dilakukan agar siswa 
memiliki kompetensi yang telah ditetapkan. 
➢ Materi  kegiatan pembelajaran dapat berupa pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. 
➢ Perumusan kegiatan pembelajaran harus jelas memuat materi yang 
harus dikuasai untuk mencapai Kompetensi Dasar. 
➢ Penentuan urutan langkah pembelajaran sangat penting, artinya bagi 
KD-KD yang memerlukan prasyarat tertentu. 
➢ Pembelajaran  bersifat spiral (terjadi pengulangan-pengulangan 
pembelajaran materi tertentu). 
➢ Rumusan pernyataan dalam kegiatan pembelajaran minimal 
mengandung dua unsur penciri yang mencerminkan pengelolaan 
kegiatan pembelajaran siswa, yaitu kegiatan dan objek belajar. 




➢ Memberikan peluang bagi siswa untuk mencari, mengolah, dan 
menemukan sendiri pengetahuan, di bawah bimbingan guru. 
➢ Mencerminkan ciri khas dalam pegembangan kemapuan mata 
pelajaran. 
➢ Disesuaikan dengan kemampuan siswa, sumber belajar dan sarana 
yang tersedia. 
➢ Bervariasi dengan mengombinasikan kegiatan individu/perorangan, 
berpasangan, kelompok, dan klasikal. 
➢ Memperhatikan pelayanan terhadap perbedaan individual siswa 
seperti: bakat, minat, kemampuan, latar belakang keluarga, sosial-
ekomomi, dan budaya, serta masalah khusus yang dihadapi siswa yang 
bersangkutan. 
Merumuskan Indikator 
Untuk mengembangkan instrumen penilaian, terlebih dahulu 
diperhatikan indikator.  Oleh karena itu, di dalam penentuan indikator 
diperlukan kriteria-kriteria berikut ini. Kriteria indikator adalah sebagai 
berikut. 
➢ Sesuai tingkat perkembangan berpikir siswa. 
➢ Berkaitan dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
➢ Memperhatikan aspek manfaat dalam kehidupan sehari-hari (life 
skills). 
➢ Harus dapat menunjukkan pencapaian hasil belajar siswa secara 
utuh (kognitif, afektif, dan psikomotor). 
➢ Memperhatikan sumber-sumber belajar yang relevan. 
➢ Dapat diukur/dapat dikuantifikasikan/dapat diamati. 




Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan 
berdasarkan indikator. Untuk mengembangkan instrumen penilaian terlebih 
dahulu diperhatikan indikator. Di dalam kegiatan penilaian ini terdapat tiga 
komponen penting, yaitu teknik penilaian, bentuk instrumen, dan contoh 
instrumen. 
1. Teknik Penilaian  
Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis dan menafsirkan proses dan hasil belajar siswa yang dilakukan 
secara sistematis dan berkesinambungan sehingga menjadi informasi yang 
bermakna dalam pengambilan keputusan untuk menentukan tingkat 
keberhasilan pencapaian kompetensi yang telah ditentukan.  Adapun yang 
dimaksud dengan teknik penilaian adalah cara-cara yang ditempuh untuk 
memperoleh informasi mengenai proses dan produk yang dihasilkan 
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik.  
Ada beberapa teknik yang dapat dilakukan dalam rangka penilaian ini, 
yang secara garis besar dapat dikategorikan sebagai teknik tes dan teknik 
nontes.Teknik tes merupakan cara untuk memperoleh informasi melalui 
pertanyaan yang memerlukan jawaban betul atau salah, sedangkan teknik 
nontes adalah suatu cara untuk memperoleh informasi melalui pertanyaan 
yang tidak memerlukan jawaban betul atau salah. Dalam melaksanakan 
penilaian, penyusun silabus perlu memperhatikan prinsip-prinsip berikut ini: 
• Pemilihan jenis penilaian harus disertai dengan aspek-aspek yang 
akan dinilai sehingga memudahkan dalam penyusunan soal. 
• Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian indikator. 
• Penilaian menggunakan acuan kriteria; yaitu berdasarkan apa yang 
bisa dilakukan siswa setelah siswa mengikuti proses pembelajaran, 
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dan bukan untuk menentukan posisi seseorang terhadap 
kelompoknya. 
• Sistem yang direncanakan adalah sistem penilaian yang 
berkelanjutan. Berkelanjutan dalam arti semua indikator ditagih, 
kemudian hasilnya dianalisis untuk menentukan kompetensi dasar 
yang telah dimiliki dan yang belum, serta untuk mengetahui 
kesulitan siswa. 
• Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindakan perbaikan, 
berupa program remedi. Apabila siswa belum menguasai suatu 
kompetensi dasar, ia harus mengikuti proses pembelajaran lagi, 
dan bila telah menguasai kompetensi dasar, ia diberi tugas 
pengayaan. 
• Siswa yang telah menguasai semua atau hampir semua kompetensi 
dasar dapat diberi tugas untuk mempelajari kompetensi dasar 
berikutnya. 
• Dalam sistem penilaian berkelanjutan, guru harus membuat kisi-
kisi penilaian dan rancangan penilaian secara menyeluruh untuk 
satu semester dengan menggunakan teknik penilaian yang tepat. 
• Penilaian dilakukan untuk menyeimbangkan berbagai aspek 
pembelajaran: kognitif, afektif dan psikomotor dengan 
menggunakan berbagai model penilaian, baik  formal maupun 
nonformal secara berkesinambungan. 
• Penilaian merupakan suatu proses pengumpulan dan penggunaan 
informasi tentang hasil belajar siswa dengan menerapkan prinsip 
berkelanjutan, bukti-bukti otentik, akurat, dan konsisten sebagai 
akuntabilitas publik. 
• Penilaian merupakan proses identifikasi pencapaian kompetensi 
dan hasil belajar yang dikemukakan melalui pernyataan yang jelas 
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tentang standar yang harus dan telah dicapai disertai dengan peta 
kemajuan hasil belajar siswa. 
• Penilaian berorientasi pada Standar Kompetensi, Kompetensi 
Dasar dan Indikator. Dengan demikian, hasilnya akan memberikan 
gambaran mengenai perkembangan pencapaian kompetensi. 
• Penilaian dilakukan secara berkelanjutan (direncanakan dan 
dilakukan terus menerus) guna mendapatkan gambaran yang utuh 
mengenai perkembangan penguasaan kompetensi  siswa, baik 
sebagai efek langsung (main effect) maupun efek pengiring 
(nurturant effect) dari proses pembelajaran. 
• Sistem penilaian harus disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran 
yang ditempuh dalam proses pembelajaran. Misalnya, jika 
pembelajaran menggunakan pendekatan tugas observasi lapangan, 
penilaian harus diberikan baik pada proses (keterampilan proses) 
misalnya teknik wawancara, maupun produk/hasil dengan  
melakukan observasi lapangan yang berupa informasi yang 
dibutuhkan. 
2.      Bentuk Instrumen 
Bentuk instrumen yang dipilih harus sesuai dengan teknik penilaiannya. 
• Tes tulis, dapat berupa tes esai/uraian, pilihan ganda, isian, menjodohkan 
dan sebagainya. 
• Tes lisan, berbentuk daftar pertanyaan. 
• Tes unjuk kerja, dapat berupa tes identifikasi, tes simulasi, dan uji petik 
kerja produk, uji petik kerja prosedur, atau uji petik kerja prosedur dan 
produk. 
• Penugasan, seperti tugas proyek atau tugas rumah. 
• Observasi,  menggunakan lembar observasi. 
86 
 
• Wawancara, menggunakan pedoman wawancara 
• Portofolio, menggunakan dokumen pekerjaan, karya, dan atau prestasi 
siswa. 
o Penilaian diri, menggunakan lembar penilaian diri 
o Sesudah penentuan instrumen tes telah dipandang tepat, selanjutnya 
instrumen tes itu dituliskan di dalam kolom matriks silabus yang 
tersedia. 
3.      Contoh Instrumen 
Setelah ditetapkan bentuk instrumennya, selanjutnya dibuat 
contohnya. Contoh instrumen dapat dituliskan di dalam kolom matriks silabus 
yang tersedia.  Namun, apabila dipandang hal itu menyulitkan karena kolom 
yang tersedia tidak mencukupi, contoh instrumen penilaian diletakkan di 
dalam lampiran. 
Menentukan Alokasi Waktu 
Alokasi waktu adalah jumlah waktu yang dibutuhkan untuk 
ketercapaian suatu Kompetensi Dasar tertentu, dengan memperhatikan: (1) 
Minggu efektif per semester, (2) Alokasi waktu mata pelajaran, dan (3) Jumlah 
kompetensi per semester. 
Menentukan Sumber Belajar   
Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang diperlukan dalam 
kegiatan pembelajaran, yang dapat berupa buku teks, media cetak, media 
elektronika, nara sumber, lingkungan alam sekitar, dan sebagainya. 
C. Dasar Penyusunan RPP dan Langkah-langkahnya 
Perubahan penting yang telah terjadi dalam dunia pendidikan di 
Indonesia salah satunya adalah perubahan kurikulum, telah kita ketahuai 
bersama perubahan kurikulum juga diikuti perubahan perangkat pembelajaran 
salah satunya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), rencana atau strategi 
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perencanaan pembelajaran yang menggambarkan prosedur dan 
pengorganisasian kegiatan belajar mengajar untuk mencapai satu kompetensi 
dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus. Dalam 
rangka mengimplementasikan pogram pembelajaran yang sudah dituangkan 
di dalam silabus, guru harus menyusun RPP yang merupakan pegangan bagi 
guru dalam melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboratorium, dan/atau 
lapangan untuk setiap Kompetensi dasar. Oleh karena itu, apa yang tertuang 
di dalam RPP memuat hal-hal yang langsung berkait dengan aktivitas 
pembelajaran dalam upaya pencapaian penguasaan suatu Kompetensi Dasar. 
RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan 
yang disesuaikan dengan penjadwalan pelajaran di satuan pendidikan.8 Tujuan 
rencana pelaksanaan pembelajaran adalah untuk: 
a. Mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil proses 
belajar mengajar. 
b. Memberi kesempatan bagi pendidik untuk merancang pembelajaran 
sesuai denga kebutuhan peserta didik, kemampuan pendidik dan 
fasilitas yang dimiliki sekolah. 
c. Dengan menyusun rencana pembelajaran secara profesional, 
sistematis dan berdaya guna, maka guru akan mampu melihat, 
mengamati, menganalisis, dan memprediksi program pembelajaran 
sebagai kerangka kerja yang logis dan terencana.9 
                                                             
8 Masnur Muslich, Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, cet 
2, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), hal. 53 
9 Ai Sri Nurhayati, S, Si, Petunjuk Pelaksanaan Pembuatan RPP 
Terintegrasi TIK. Jakarta: Pusat Tegnologi Informasi dan Komunikasi 
Pendidikan(PUSTEKOM) Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2012 Hlm 8 
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RPP dibuat Berdasarkan PP 19 Tahun 2005 Pasal 20 dinyatakan 
bahwa: ”Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan 
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian 
hasil belajar”. 
Juga sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang 
Standar Proses dijelaskan bahwa RPP dijabarkan dari silabus untuk 
mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai KD. Setiap 
guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan 
sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik.10 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan RPP 
Prinsip-prinsip rencana pembelajaran menurut Permendinas no 41 tahun 
2007 tentang standar proses terdiri dari: (1) Memperhatikan perbedaan 
individu peserta didik. (2) Bersifat fleksibel (3) Mendorong partisipasi aktif 
peserta didik. (4) Mengembangkan budaya membaca dan menulis. (5) Disusun 
untuk setiap kompetensi dasar. (6) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut 
RPP. (7) Keterkaitan dan keterpaduan. (8) Menerapkan teknologi informasi 
dan komunikasi.11 Adapun langkah-langkah dalam pembuatan RPP adalah : 
1. Menuliskan Identitas Mata Pelajaran, yang meliputi:  






Satuan Pendidikan, Kelas/Semester, Mata Pelajaran/Tema Pelajaran, 
Alokasi Waktu, Jumlah Pertemuan. 
2. Menuliskan Standar Kompetensi 
Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal 
peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan yang diharapkan dicapai pada setap kelas dan suatu mata 
pelajaran. Pada bagian ini dituliskan standar kompetensi mata pelajaran,cukup 
dengan cara mengutip pada standar isi atau silabus pembelajaran yang telah 
dibuat guru. 
3. Menuliskan Kompetensi Dasar  
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai 
peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan 
indikator kompetensi dalam suatu mata pelajaran. Pada bagian ini dituliskan 
kompetensi dasar yang harus dimiliki peserta didik setelah proses 
pembelajaran berakhir, cukup dengancara mengutip pada standar isi atau 
silabus pembelajaran yangtelah dibuat guru. 
4. Menuliskan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau di 
obeservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang 
menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi 
dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati 
dan di ukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Dalam 
membuat indikator ini, guru juga perlu melihat KD yang sama di kelas 
sebelum dansesudahnya agar lebih tepat dalam menentukan indikator 
sesuaidengan kelas di mana KD tersebut diajarkan. 
5. Merumuskan Tujuan Pembelajaran 
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Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang 
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.Tujuan 
pembelajaran dibuat berdasarkan SK, KD, dan Indikator yangtelah ditentukan. 
Tujuan ini difokuskan tergantung pada indikator yang dirumuskan dari SK dan 
KD pada Standar Isi mata pelajaranmatematika yang akan dipelajari siswa. 
6. Menuliskan Materi Ajar. 
Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, 
dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusanindikator 
pencapaian kompetensi. 
7. Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan 
Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai 
kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan 
metode pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik 
serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai 
pada setiap mata pelajaran. Pada bagian ini dituliskan semua metode yang 
akan digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. 
8. Merumuskan kegiatan pembelajaran. 
Perumusan kegiatan pembelajaran terdiri dari  
• Kegiatan pendahuluan 
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan 
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran.  
• Kegiatan inti 
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Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD. 
Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. Kegiatan inti ini dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses 
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Pada kegiatan inti ini siswa mendapat 
fasilitas atau bantuan untuk mengembangkan potensinya secara optimal.  
• Kegiatan akhir 
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri 
aktivitas pembelajaran yang dapat di lakukan dalam bentuk  rangkuman atau 
kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut. 
9. Menentukan Media/Alat/Bahan/Sumber Belajar 
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kometensi dan 
kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator 
pencapaian kompetensi. Pada bagian ini dituliskan semua 
media/alat/bahan.sumber belajar yang digunakan selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
10. Penilaian Hasil Belajar 
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar di sesuaikan 
dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada standar 
penilaian12 
 






Dunia pendidikan terus berjalan dinamis dan terus berkembang seiring 
dengan perkembangan zaman dan teknologi. Maka perubahan akan 
perkembangan ini perlu direncanakan dalam dunia pendidikan dengan tujuan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Maka perlu dirancangnya sebuah 
startegi pembelajaran. Strategi berasal dari bahasa Yunani 
yaitu strategos yang artinya suatu usaha untuk mencapai kemenangan dalam 
suatu peperangan awalnya digunakan dalam lingkungan militer namun istilah 
strategi digunakan dalam berbagai bidang yang memiliki esensi yang relatif 
sama termasuk diadopsi dalam konteks pembelajaran yang dikenal dengan 
istilah strategi pembelajaran. 
Menurut Mansur (1991) terdapat empat konsep dasar strategi 
pembelajaran: (1).Mengidentifikasikan serta menetapkan tingkah laku dari 
kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan sesuai tuntutan dan 
perubahan zaman. (2)  Mempertimbangkan dan memilih sistem belajar 
mengajar yang tepat untuk mencapai sasaran yang akurat. (3) Memilih dan 
menetapkan prosedur, metode dan teknik belaajr mengajar yang dianggap 
paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan guru dalam 
menunaikan kegiatan mengajar. (4)  Menetapkan norma-norma dan batas 
minimal keberhasilan atau kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat 
dijadikan pedoman bagi guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar 
mengajar. 
Salah satu strateginya dari rencana pembelajaran adalah dengan 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), rencana atau strategi 
perencanaan pembelajaran yang menggambarkan prosedur dan 
pengorganisasian kegiatan belajar mengajar untuk mencapai satu kompetensi 
dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus. 
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Sedangkan Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata 
pelajaran dengan tema tertentu, yang mencakup standar kompetensi, 
kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, 
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